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ABSTRAK

ZULKIFLI 105951102216, Potensi Dan Karaktenstik Limbah Kayu Untuk
Pemanfaatan Peti Buah di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang
Kabupaten Pinrang yang dibimbing oleh Hikmah dan M.Tahnur.

Tujuan dari penclitian ini  adalah untuk mengetahui Potenst dan
' matan Peti Buah di Desa Binanga
gang. Penelitian i dilakukan pada
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1.1 Latar Belakang
Kayu merupakan salah satu hasil hutan yang memiliki nilai ekonomi tinggi.

Penyebab terbentuknya kayu adalah akibatfakumulasi selulosa dan lignin pada
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ketidakmampuan aspek pasar, keterbatasan produksi dan teknologi,

ketidakmampuan informasi tidak didukung kebijakan dan regulasi yang memadai

dan kurang dukungan lembaga keuangan.
Limbah adalah buangan vang dihg y dari suatu proses produksi baik




Semakin bertambah jumlah limbah kayu, ketatnya penebangan hutan
sebagai apresiasi global warming, meningkatnya kebutuhan manusia akan produk
baru Dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan limbah kayu tersebut tidak
dimanfaatkan semaksimal mungkin karena pada studi kasus limbah kayu hanya
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Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk meneliti Potensi dan

Karakteristik Limbah Kayu Untuk Pemanfaatan Peti Buah karena dengan Hal
tersebut diatas diharapkan limbah kayu yang tidak termanfaatkan dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sehingga meningkatkan pendapatan masyarakat




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Industri Penghasil Limbah Kayu
Dalam jumlah relatif besar, vaitu penggergajian, vinirkayu lapis dan

pulpkertas. Yang menimbulkan masalah gad
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maupun ekonomis. Keberhasilan pemanfaatan limbah dapat memberi manfaat

antara lain dari segt kehutanan dan industri kayu dapat mengurangi

ketergantungan terhadap bahan baku konvensional (kayu) sehingga mengurangi
laju penebangan/kerusakan hutan dan mengoptimalkan pemakaian kayu serta




c. Limbah hasil proses industri kayu lapis dan penggergajian berupa serbuk
kayu, potongan pinggir, serbuk pengamplasan, log ind (hati kayu) dan
veneer (lembaran triplek).

2.3 Pengertian Limbah dan Limbah Kayu




(Bapak Gede), limbah yang dihasilkan dari industni kayu dapat mencapai 25%-

30% dari volume bahan kayu gelondongan. Kayu-kayu limbah vang ada di

industri pengolahannya terdiri dari jenis kayu jati, kamper, besi, dan kayu lokal.
Pemanfaatan limbah tidak terlepas dari kebutuhan manusia akan produk

desain. Menurut Sinulingga (2008), i perkembangan pendidikan dan

peningkatan intensitas interaksi se dwidu dan antar kelompok




Proses pembuatannya bervariasi sesuai dengan bentuk desain yang akan
dibuat. Namun secara garis besarnya, bahan limbah kayu dibuat ukuran vang

sama atau sama hanya pada tiga sisi dan sisi lainnya di biarkan apa adanya.

Selanjutnya potongan kayu disusun sesuai dengan desain vang telah dibuat




Industri Gergajian
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 sampai Desember

2020 di Desa Binanga Karaeng Kecamatan,I.embang Kabupaten Pinrang dalam

waktu kurang lebih | (satu) bulan,

3.2 Objek dan Alat Penelitig




meliputi keadaan umum lokasi penelitian, antara lain : letak geografis, iklim,
topografi, jenis tanah, serta hidrologi.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini (sensus) adalah

sebagai berikut:




usaha membuat tempat buah , serta data-data lain yang berhubungan dengan
penelitian,
3.5 Analisis Data
1. Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif merupakan 4 1§ yang berdasarkan pada adanya
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a. Menghitung volume limbah kayu dengan metode tumpukan

I

Cambiar 2, TumpukankKayu Pada Bak Mobil

Rumus untuk menghitune volume kayu.

V= PtxLts Tt
1.000.000

V = Volume tumpukan( m")
Lt = lebar tumpukan rata-rata panjang kayu (cm)
Tt — rata-rata tinpgi tumpukan (cm)

Pt = panjang tumpukan (cm)

14




b. Menghitung volume peti

Gambar 3. Produk Peti Buah

Rumus untuk menghitung volume kayu

V= Pll..x'l';
1.000.000

V = Volume (3}
P = Panjang peti (cm)
L. = I.ebar peti (cm)
1"="Tinggi peti (cm)
3.6 Definisi Operasional
1 Lokasi penelitan Limbah Kayu Untuk Pemanfaatan Peti Buah ini
dilaksanakan di Desa Binange Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten
Pinrang.
2. Karakteristik adalah untuk mengetahui Jenis, Ukuran, Alas dan Volume dari

limbah kayu tersebut.
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3. Potensi adalah menghitung potensi limbah kayu yang digunakan sebagai peti
buah di Desa Binanga Karaeng Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang,

4. Peti buah adalah wadah yang terbuat dari limbah kayu yang digunakan untuk

‘menyimpan buah seperti langsat, tomat, dan manga.




4.1 Sejarah Desa
Desa Binanga Karaeng merupakan salah satu desa dari 14 (empat belas)

desa dan 2 (dua) kelurahan yang ada di Kegamatan Lembang Kabupaten Pinrang,




4.1.1. Keadaan Geografis Desa
Batas Wilayah Desa Binanga Karaeng, yaitu sebelah timur berbatasan

dengan Desa Sabbang paru, sebelah utara berbatasan dengan Desa Pangaparang,

sebelah barat berbatasan dengan Desa Paku, dan sebelah selatan berbatasan
dengan Selat Makassar.




4.1.4. Kondisi Pemerintahan Desa
Wilayah administrasi pemerintahan Desa Binanga Karaeng terdiri atas dua

dusun yakni Dusun Pajalele dan Dusun Salopi dengan jumlah rukun keluarga




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kelamin

dan umur responden. Karakteristik respontlen dapat mendeskripsikan keadaan




memiliki pekerjaan yang lain seperti halnya petani, pekebun dan lain sebagainya
maka dari itu total responden 15 hanya 3 orang laki-laki yang membuat peti buah
dengan presentasi 20% yang memanfaatkan Limbah kayu untuk Pembuatan peti
buah.

5.1.2 ldentifikasi Responden Berdasar
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Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa ke 15 responden menggunakan
bahan baku dari industri pengergajian (sawmill) dimana yang paling banyak
didapat terdiri dari beberapa jenis kayu dalam pembuatan peti buah diantaranya

Durian (Durio zitbethinus) tergolong jenis kayu yang lebih ringan dan memiliki
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tesponden .
Al 150-350 3-15 0,840
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diantaranya Kabupaten Wajo, Sidrap, Barru, Pare-pare, Bone, Pinrang, Polman,
5.3.4 Volume Limbah

Adapun volume limbah hasil dari perhitungan dengan metode tumpukan
per satu bak mobil pickup dengan ukurad 388 x 160 x 85 = Volume (m’) yang

akan diuraikan pada Tabel 6. A
. ¥D e Limbahdé | B S
(4] ¥ 0

- Llo"; 'Z;}w) ;\>r
. ; - mpuk 30U X 16U &% ak '?:ii'{--"l?i‘\
N/, A7, % D TONNN




limbah kayu dalam 1 bulan yaitu responden Al3 sebanyak 2856 m' dan
penggunaan bahan baku paling sedikit yaitu sebanyak 19,04 m’ yang terdiri dari

10 responden dan penggunaan bahan baku menengah vaitu 23,8 m’, adapun

jumlah volume limbah bahan baku peti dalam 1 bulan yaitu 314,16 m dan rata-




Tabel 7. Karakteristik Limbah Kayu Pada Pembuatan Peti Buah

Responden Karakteristik Limbah Kayu
Jenis Jenis Limbah Asal
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5.4.1 Bentuk Peti Buah

Peti buah memiliki bentuk persegi panjang dalam penelitian ini

mendapatkan 2 jenis peti yaitu peti biasa dan peti khusus dimana peti tersebut

memiliki ketahanan yang berbeda oleh karena itu kedua jenis peti tersebut

memiliki nama yang berbeda vaitu pela s dan peti biasa. mengapa peti
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Sedangkan peti khusus menggunakan ketebalan papan 1.5-2 cm lebar
papan, bentuk kaki-kaki tegak, menggunakan 8 balok dan lebih berat dari peti
biasa, penggunaan berkali-kali dengan ukuran paku 4-5 cm dan untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini.

Gambar 4 Pet: Khusys dan PetvBinsa

Berdasarkan gambar 4 terlihat bahwa memiliki tang vang berdin

scdangkan peti khusus posisi keseluruhan papanya melintang,

29



5.4.2 Ukuran Peti Buah
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan oleh peneliti peti buah akan
diuraikan pada Tabel 9.

Tabel 9, Ukuran Peti Buah
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5.4.3 Harga dan Jumlah Produksi
Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian ini akan diuraikan pada
Tabel 10.

Tabel 10. Jumlah Produksi dan Harga Peti Buah
Total

T R
Biasa Khusus p)' Rp hari(Rp)
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permintan yang lebih banyak dibandingkan peti khusus, Harga peti biasa lebih
murah disbanding peti khusus total pendapatan dalam 1 hari dari 15 responden Rp
4.924.000 dengan rata-rata pendapatan Rp 328.266 per hari ketika musim buah-

buahan diantaranya Langsat, Mangga, Rambutan dan tomat dan ketika musim




6.1 Kesimpulan
Potensi limbah kayu vang digunakan ke 15 responden dalam 1 bulan yaitu

20,944 m® dan menggunakan beberapa jefis kayu dalam pembuatan peti buah
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